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Abstrak

Kota Padang adalah kota terbesar di Pantai Barat Pulau Sumatera sekaligus Ibu Kota Provinsi Sumatera
Barat, Indonesia (BPS Kota Padang, 2024). Kota Padang dikelilingi perbukitan dengan ketinggian 1.853 mdpl (meter
diatas permukaan laut) dengan luas wilayah 1.414,96 km?2. Kota ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 928.541
jiwa pada pertengahan tahun 2023 yang mana memiliki 11 kecamatan, 104 kelurahan, 19 pulau kecil dan Padang
merupakan kota inti dari perkembangan wilayah metropolitan palapa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan suhu permukaan yang ada di Kota Padang dari Tahun 2014 dan 2024. metode penelitian ini terdiri
Data citra yang diperoleh dari situs USGS Explorer yang terdiri dari citra satelit Landsat 8 tanggal 15 Bulan Agustus
Tahun 2014 dan Tanggal 23 Bulan Januari Tahun 2024 dan Band 10 dan Band 11, dan Peta administrasi Kota
Padang yang diperoleh dari batas Kabupaten Kota Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kota
Padang. Hasil penelitian ini adalah bahwa suhu permukaan lahan di wilayah Kota Padang semakin meningkat dalam
kurun waktu sepuluh tahun seiring dengan bertambahnya lahan terbangun dan penggunaan lahan akibat dari
aktivitas manusia. Peningkatan suhu permukaan lahan terbangun dan penggunaan lahan terdistribusi secara spasial
pada sebelas Kecamatan dengan suhu rata-rata >25,9 OC. Sesuai dengan peningkatan suhu permukaan lahan yang
disebabkan terjadinya perubahan luas kelas suhu tersebut, maka ada sembilan titik wilayah yang berpeluang besar
menjadi sumber pulau panas perkotaan di Kota Padang yaitu Kecamatan Koto Tangah, Nanggalo, Kuranji, Padang
Utara, Padang Barat, Padang Timur, Padang Selatan, Lubuk Begalung dan Bungus Teluk Kabung. Secara spasial
kesembilan wilayah tersebut saling berdekatan atau terhubung satu dengan yang lainnya.
Kata kunci: Suhu Permukaan Lahan, Pulau Panas Perkotaan, Lahan Terbangun, Spasial, Kota Padang

Abstract

Padang City is the largest city on the west coast of Sumatra Island and the capital of West Sumatra Province,
Indonesia (BPS Padang City, 2024). Surrounded by hills at an altitude of 1,853 meters above sea level, Padang
covers an area of 1,414.96 km2 The city had a population of 928,541 in mid-2023, comprising 11 sub-districts, 104
villages, and 19 small islands. Padang is the core city of the Palapa metropolitan area. This study aims to determine
the comparison of surface temperatures in Padang City from 2014 and 2024. This research method consists of image
data obtained from the USGS Explorer site consisting of Landsat 8 satellite images dated August 15, 2014 and
January 23, 2024 and Band 10 and Band 11, and the administrative map of Padang City obtained from the boundaries
of the Regency/City of the Population and Civil Registration Office (Dukcapil) of Padang City. The results of this study
are that the land surface temperature in the Padang City area has increased over a period of ten years along with
the increase in built-up land and land use due to human activities. The increase in built-up land surface temperature
and land use is spatially distributed in eleven sub-districts with an average temperature of >25.9 OC. In line with the
increase in land surface temperatures caused by changes in temperature class ranges, nine areas in Padang City
have a high potential to become sources of urban heat islands: Koto Tangah, Nanggalo, Kuranji, North Padang, West
Padang, East Padang, South Padang, Lubuk Begalung, and Bungus Teluk Kabung Districts. Spatially, these nine
areas are adjacent to each other or connected to one another.
Keywords: Land Surface Temperature, Urban Heat Island, Built-up Land, Spatial, Padang City
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PENDAHULUAN Indonesia adalah perubahan tata guna lahan
yang menghilangkan daya serap GRK.
Konsentrasi GRK, peningkatan suhu muka bumi
dan peningkatan paras muka laut adalah
parameter utama pemanasan global yang
merupakan sebab akibat langsung dari proses
tersebut. Indikasi telah terjadinya pemanasan
global di Indonesia terlihat dari hasil pengamatan
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Pemanasan global adalah suatu bentuk
ketidakseimbangan ekosistem di bumi akibat
terjadinya proses peningkatan suhu rata-rata
atmosfer, laut, dan daratan di bumi (Utina, 2008).
Salah satu faktor utama pemanasan global di
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parameter tersebut (Aldrian, et al., 2011). Gas
rumah kaca adalah gas yang melepaskan ke
atmosfer oleh aktivitas manusia dan yang
menyebabkan efek rumah kaca. Gas-gas rumah
kaca itu adalah karbondioksida (CO,), Metana
(CH,), Dinitrogen Monoksida (N,O), Belerang
Dioksida (SO.), Nitrogen Monoksida (NO), Uap
Udara (H,0), Klorofluorokarbon (CFC) (Hafsyah,
2020). Salah satu kota di Indonesia yang
mengalami pemanasan global, yang menjadi
lokasi penelitian ini adalah Kota Padang.

Urban Heat Island (UHI) adalah sebuah
fenomena lingkungan di mana suhu (misalnya
bangunan, beton, aspal dan aktivitas industri) di
daerah perkotaan secara signifikan lebih tinggi
daripada di daerah pedesaan di dekatnya.
Banyak bukti telah membuktikan bahwa itu dapat
menyebabkan beberapa efek buruk bagi
masyarakat, seperti peningkatan konsumsi
energi. Uban Heat island (UHI) suhu yang ada di
daerah kota padang yang mempengaruhi daerah
perkotaan Padang yang menunjukan suhu yang
lebih tinggi dari pada di perdesaan sekitarnya
yang penyebab UHI yaitu bangunan, beton,
aspal, dan aktivitas industri (Clive et al., 2012
dalam Fajrin, 2019), dan juga gedung-gedung
tinggi dan jalan-jalan sempit dapat memanaskan
udara yang terjebak dan mengurangi aliran udara
serta diikuti oleh panas oleh kendaraan dan
pabrik di Kota Padang.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kenaikan suhu perkotaan
adalah dengan perencanaan Ruang Terbuka
Hijau (RTH). Keberadaan RTH juga dapat
menjadi  upaya perlindungan lingkungan
perkotaan. Menurut Undang-Undang No. 26
tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 30%
wilayah kota harus berupa RTH yang terdiri dari
20% publik dan 10% privat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November-Desember tahun 2024. Wilayah kajian
pada penelitian ini terletak dikota Padang yang
meliputi 11 kecamatan yaitu Koto Tangah, Pauh,
Kuraniji, Nanggalo, Padang Utara, Padang Barat,
Padang Timur Padang Selatan Lubuk Begalung,
Lubuk Kilangan Bungus Teluk Kabung penelitian
berada di kota padang, provinsi Sumatera barat.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat tulis, Microsoft Word 2010, Microsoft
Excel 2010, laptop, handphone  dan
termohigrometer. Objek yang digunakan adalah
informasi dan data yang diperoleh dari
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pengolahan data. Lokasi Penelitian dapat dilihat
pada gambar 1 dibawah ini.

PETA PENELITIAN KOTA PADANG
TAHUN 2024/ 2025

N

A

Stala 1 : 250.000
Usaran Kertas A4

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

1. Jenis Data Penelitian
Data citra yang diperoleh dari situs USGS

Explorer yang terdiri dari citra satelit Landsat

8 Band 10 dan Band 11 memiliki resolusi

spasial 100 meter (setiap pixel pada peta

mewakili area seluas 100 meter x 100 meter)

(LAPAN, 2015). Dan Peta administrasi Kota

Padang yang diperoleh dari batas Kabupaten

Kota Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

(Dukcapil) Kota Padang.

1.1. Karakteristik Pengambilan Citra Landsat

dan Waktu Perekaman

e Waktu perekaman: Tahun 2014 tanggal
15 bulan Agustus Pada jam 10 menit 29
detik 24.58 WIB, Tahun 2024 bulan
Januari tanggal 23 pada jam 10 menit 29
detik 33.9 WIB. Pengambilan data pada
siang hari, Pengambilan citra pada siang
hari memanfaatkan sinar matahari
sebagai sumber cahaya utama yang
memberikan pencahayaan kuat dan
merata. Hal ini membuat citra lebih jelas,
terang, dan memiliki kontras yang tinggi
antar objek di permukaan bumi (Weng Q.,
2014)

e Musim: pengambilan citra pada Tahun
2014 tanggal 15 bulan Agustus yaitu
musim Kemarau, dan Tahun 2024
tanggal 23bulan Januari yaitu musim
Hujan.

2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini akan mengunakan beberapa
teknik pengumpulan data penelitian
diantaranya study literatur, observasi dan
dokumentasi dan Analisis data Penelitian
deskriptif dengan pendekatan analisis
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kuantitatif yang disajikan dalam bentuk
peta, Grafik, dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Suhu Permukaan Lahan Kota Padang
Tahun 2014

Data analisis suhu permukaan lahan kota
padang pada tahun 2014 menggunakan data
citra satelit landsat 8, yang dipilih berdasarkan
tingkat kecerahan tinggi yang memiliki penutupan
awan yang rendah. Suhu permukaan lahan pada
tahun 2014 diklasifikasikan menjadi empat
kategori kelas yaitu kelas suhu sangat rendah,
kelas rendah, kelas sedang dan kelas tinggi.
Setiap kelas memiliki nilai suhu rata rata yang
divisualisasikan dalam jenis warna pada peta
suhu permukaan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa suhu
permukaan lahan dikota padang sangat
bervariasi dan mengalami perubahan secara
spasial maupun secara temporal. Pada tahun
2014, suhu permukaan lahan rata-rata setiap
kelas berkisar antara 20 °C hingga 25,3 °C yang
terdistribusi pada 11 Kecamatan. Suhu
permukaan lahan dengan kategori kelas suhu
sangat rendah memiliki rata-rata sebesar 20 °C,
kelas suhu rendah memiliki suhu rata-rata
sebesar 22 °C, kelas sedang memiliki suhu rata-
rata 24 °C dan kategori kelas tinggi memiliki suhu
rata-rata sebesar 25,3 ©C. Visualisasi suhu
permukaan lahan di Kota Padang Tahun 2014
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

-

Klasifikasi Subu (datam © C)
Bl - 20-c 7774.37 Wa
Bl 20 219°c 18827.34 Ho

. . - B 22-23,9°C :29065.68 Ha
e B 24 -253°C :12925.72 Ha

Gambar 1. Distribusi spasial suhu dan
temporal permukaan lahan
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Gambar 1 dapat diketahui bahwa
terdapat klasifikasi distribusi spasial suhu
permukaan lahan di Kota Padang pada tahun
2014. Pada tahun 2014 suhu permukaan lahan
masih didominasi oleh suhu rendah hingga
sedang.

2. Suhu Permukaan Lahan Kota Padang
Tahun 2024

Data analisis suhu permukaan lahan kota
padang pada tahun 2024 menggunakan data
citra satelit landsat 8, yang dipilih berdasarkan
tingkat kecerahan tinggi yang memiliki penutupan
awan yang rendah. Suhu permukaan lahan pada
tahun 2014 diklasifikasikan menjadi lima kategori
kelas yaitu kelas suhu sangat rendah, kelas
rendah, kelas sedang, kelas tinggi dan kelas
sangat tinggi. Setiap kelas memiliki nilai suhu rata
rata yang divisualisasikan dalam jenis warna
pada peta suhu permukaan.

Pada tahun 2024, suhu permukaan lahan
rata-rata setiap kelas berkisar antara 20°C
hingga 26,1°C vyang terdistribusi pada 11
Kecamatan. Suhu permukaan lahan dengan
kategori kelas suhu sangat rendah memiliki rata-
rata sebesar <20°C, kelas suhu rendah memiliki
suhu rata-rata sebesar 22°C, kelas sedang
memiliki suhu rata-rata 24°C, kategori kelas
tinggi memiliki suhu rata-rata sebesar 26 °C,
kategori kelas sangat tinggi memiliki suhu rata-
rata sebesar 26,1 ©C. Visualisasi suhu
permukaan lahan di Kota Padang Tahun 2024
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B - 20 C 4524.92 Ha
¢ B 20 21,9 “C 549884 Ha
o x 22-239 °C :22164.82Ha
S 3 BN 24-261 °C :21387.39 Ha
. 2 :ﬁl‘«y
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Il 21 c £ 12013.36 Ha
Gambar 3. Distribusi spasial suhu dan
temporal permukaan lahan
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Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui
bahwa terdapat klasifikasi distribusi spasial suhu
permukaan lahan di Kota Padang pada tahun
2024. Pada tahun 2024 suhu permukaan lahan
masih didominasi oleh suhu sedang hingga
sangat tinggi.

3. Perbandingan Suhu Permukaan Lahan
Kota Padang Pada Tahun 2014 dan 2024

Pada tahun 2014, luas permukaan lahan
kategori kelas suhu sangat rendah sebesar
7774.37 Ha., sedangkan untuk kategori suhu
rendah memiliki luas permukaan lahan sebesar
18827.34 Ha., Selanjutnya luas kelas permukaan
lahan dengan kategori kelas suhu sedang
sebesar 29065.68 Ha. Adapun luas permukaan
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lahan dengan kategori kelas suhu tinggi sebesar
12925.72 Ha. Kemudian pada tahun 2024, luas
permukaan lahan dengan kategori kelas suhu
sangat rendah sebesar 4524.92 Ha., sedangkan
luas permukaan lahan dengan kategori kelas
suhu rendah sebesar 8498.84 Ha., adapun luas
permukaan lahan dengan kategori kelas suhu
sedang sebesar 22164.82 Ha., sedangkan luas
permukaan lahan dengan kategori suhu tinggi
sebesar 21387.39 Ha. Dan luas permukaan
lahan dengan kategori suhu sangat tinggi
12013.36 Ha. Luas permukaan Ilahan
berdasarkan kategori kelas suhu permukaan
dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Luas permukaan lahan berdasarkan kategori kelas suhu permukaan lahan

Tahun
2014 2024
Kategori suhu Luas (Ha) Kategori suhu Luas (Ha)
kelas permukaan kelas permukaan
lahan rata- lahan rata-
rata (°C) rata (°C)
Sangat 20 7.774,37 Sangat 20 4.524,92
Rendah Rendah
Rendah 22 18.827,34 Rendah 22 8.498,84
Sedang 24 29.065,68 Sedang 24
Tinggi 25,9 12.925,72 Tinggi 26 22.164,82
Sangat 26,1 21.387,39
Tinggi 12.013,36
Luas total 68.593,11 Ha Luas total 68.583,33 Ha

Tabel 1 menunjukkan bahwa suhu rata-
rata kelas permukaan lahan dan luas kelas suhu
permukaan lahan di wilayah Kota Padang pada
tahun 2014 hingga tahun 2024 tidak mengalami
perubahan yang bervariasi. Akan tetapi terjadi
perubahan luas kelas suhu permukaan vyaitu
7.774,37 Ha. pada tahun 2014 meningkat
menjadi 5.782,43 Ha. pada tahun 2024. Hal
demikian juga terjadi pada kategori kelas suhu
permukaan lahan lainnya. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dinyatakan bahwa perubahan
suhu permukaan lahan di Kota Padang terjadi
secara temporal yaitu mengalami perubahan luas
kelas suhu permukaan dari tahun 2014 hingga
tahun 2024. bertambah dan berkurang luasnya
kelas suhu permukaan lahan disebabkan oleh
aktivitas manusia yang melakukan alih fungsi
lahan bervegetasi menjadi lahan terbangun yang
semakin padat dan meluas.

Perubahan luas distribusi suhu
permukaan lahan di Kota Padang signifikan
terjadi pada Kecamatan Koto Tangah, Pauh, dan

Lubuk Kilangan seperti yang terlihat pada peta
suhu permukaan lahan tahun 2014 dan 2024.
Pada tahun 2014 suhu permukaan lahan dengan
kategori sedang hanya terdistribusi di bagian
Barat Kecamatan Koto Tangah, namun pada
tahun 2024 menyebar hingga ke Lubuk Kilangan
bagian timur. Demikian halnya dengan distribusi
suhu permukaan lahan di Kecamatan Koto
Tangah, pada tahun 2014 peta suhu permukaan
lahan wilayah Koto Tangah bagian utara masih
berwarna hijau pekat namun pada tahun 2024
telah berubah warna menjadi kekuningan yang
menandakan perubahan yang awalnya suhu
sangat rendah hingga rendah menjadi sedang.
Visualisasi suhu permukaan lahan di Kota
Padang Tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar
3 berikut ini.
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Peta Land Surface Temperatur 2024
Gambar 3. Distribusi spasial suhu dan
temporal permukaan lahan Kota Padang
Tahun 2014 dan Tahun 2024

Hal ini menunjukkan bahwa selama
sepuluh tahun telah terjadi peningkatan
distribusi suhu permukaan lahan di wilayah
tersebut. Peningkatan suhu permukaan
lahan disebabkan oleh berkurangnya
kerapan vegetasi atau hilangnya lahan
bervegetasi akibat aktivitas manusia.
Keberadaan vegetasi pada suatu lahan
mampu menurunkan suhu melalui proses
evapotransporasi (evaporasi dan
transpirasi). Evapotanspirasi dapat
mendinginkan wilayah di sekitarnya karena
terjadi penyerapan panas pada saat
evaporasi berlangsung. Menurut Al Mukmin
et al, (2016), suhu permukaan akan
meningkat seiring dengan meningkatnya
luas lahan terbangun.

Pengurangan kecepatan angin
menyebabkan berkurangnya pertukaran
termodinamik antara lapisan udara sehingga
menghasilkan suhu yang lebih tinggi di
daerah yang terlindung baik siang maupun
malam hari. Penurunan tingkat kerapatan
vegetasi yang diiringi dengan meningkatnya
suhu permukaan lahan di Kota Padang
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menunjukkan interaksi yang dinamis antara
lingkungan dengan iklim mikro. Secara
umum, hal ini akan berdampak pada
lingkungan maupun pada manusia hingga
terbentuknya pulau panas perkotaan.

Untuk  mengetahui pola  suhu
permukaan lahan pada Kawasan terbangun
di Kota Padang, maka dibuat profil suhu
permukaan lahan tahun 2014 dan tahun
2024 pada masing-masing luas permukaan
suhu. Kedua profil suhu tersebut kemudian
dibandingkan untuk menentukan rentang
perbedaan suhu permukaan lahan. Profil
suhu permukaan lahan pada Kawasan
terbangun di Kota Padang 2014 ditunjukkan
pada Gambar 4 dan 5 berikut.
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi
7774.37 Ha 18827.34 Ha 29065.68 Ha 12925.72 Ha

—— Profil LST 2014 LUAS TOTAL 68593.11 HA.

Gambar 4. Diagram Profil suhu permukaan
lahan pada Kawasan terbangun di Kota
Padang 2014

Sangat Rendal Rendak Sedang Tinggi Sangat Tingg
1524.92 Ha 8498.84 Ha 22164.82 Ha 21387.39 Ha 12013.36 Ha

s Profil LST 2024 LUAS TOTAL 68583.33 HA

Gambar 5. Diagram Profil suhu permukaan
lahan pada Kawasan terbangun di Kota
Padang 2024

Berdasarkan gambar 4 dan 5 dapat
diketahui bahwa suhu permukaan lahan
pada Kawasan terbangun yang padat seluas
68.593,11 Ha. di Kota Padang pada tahun
2014 dan 2024 berkisar antara 20 OC hingga
26,10C. Hal ini menjelaskan bahwa selama
sepuluh tahun suhu permukaan lahan di Kota
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Padang, khususnya pada lahan terbangun
mengalami peningkatan suhu sebesar 1,2
OC, kenaikan suhu permukaan Ilahan
tersebut disebabkan oleh meningkatnya
kepadatan lahan terbangun di Kota Padang.
Pada umumnya lahan yang padat bangunan
akan memiliki kapasitas termal yang tinggi
sehingga menyebabkan suhu meningkat.
Menurut Shirani-bidabadi et al., (2019),
kondisi demikian dapat ditemukan pada
kawasan perkotaan atau kawasan
pertambangan.

Suhu permukaan lahan di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung yang hampir konstan
selama sepuluh tahun mengindikasikan
bahwa wilayah terbangun tidak sepesat dan
sepadat dengan lahan terbangun di Kota
Padang. Dengan demikian masih ada Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang dapat menekan
laju peningkatan suhu permukaan lahan
seperti RTH Imam Bonjol dan RTH Taman
Melati yang berada di Kecamatan Padang
Barat. Selain itu, sebagian kecil wilayah
Kecamatan Bungus Teluk Kabung terdiri dari
perbukitan yang masih memiliki vegetasi
yang cukup rapat.

Kecamatan Koto Tangah merupakan
salah satu Kecamatan di Kota Padang yang
memiliki luas wilayah terbesar. Walau
demikian, lahan terbangun yang rapat hanya
terpusat pada beberapa titik yang terdiri dari
pusat niaga, perkantoran dan permukiman.
Lahan terbangun yang rapat merefleksikan
suhu permukaan lahan yang tinggi seperti
yang terlihat pada profil suhu permukaan
lahan. Sementara itu wilayah terbangun
lainnya tidak terlalu padat sehingga masih
memiliki ruang untuk vegetasi. Disamping itu,
Sebagian  Kecamatan  Koto  Tangah
merupakan daerah penyangga Bukit Barisan
sehingga masih memiliki vegetasi hutan yang
cukup rapat. Hal demikian memungkinkan
suhu permukaan lahan pada sebagian
wilayah tersebut masih cukup rendah.

Secara keseluruhan, sejak tahun 2014
hingga tahun 2024 suhu permukaan lahan di
wilayah Kota Padang mengalami
peningkatan yang signifikan pada wilayah
terbangun atau alih fungsi lahan dari lahan
bervegetasi menjadi lahan tidak bervegetasi.
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Sementara itu, suhu permukaan lahan pada
wilayah yang masih bervegetasi rapat
cenderung tidak mengalami perubahan yang
signifikan, misalnya daerah bukit, gunung
dan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Berdasarkan hasil analisis profil suhu
permukaan lahan pada sebelas Kecamatan
di wilayah Kota Padang, dapat diketahui
bahwa lahan terbangun yang terdiri dari
gedung, jejaring jalan aspal atau beton dan
lahan terbangun lainnya umumnya memiliki
suhu permukaan yang tinggi dibandingkan
dengan lahan bervegetasi. Alih fungsi lahan
dari lahan bervegetasi menjadi lahan
terbangun akan menyebabkan perubahan
nilai albedo yaitu perbandingan antara
radiasi matahari yang dipantulkan dengan
radiasi matahari yang diterima oleh
pembukaan penutupan lahan. Albedo
memiliki rentang nilai antara 0 sampai
dengan 1, semakin tinggi nilai albedo maka
radiasi panas akan lebih mudah direfleksikan
dan panas yang diradiasikan ke lingkungan
akan berkurang. Perbedaan nilai albedo
tersebut dapat terjadi karena adanya sifat
termal suatu benda dalam merefleksikan,
memancarkan dan menyerap energi panas
(Sugini, 2014). Nilai Albedo akan berimplikasi
terhadap peningkatan suhu permukaan dan
suhu udara di atasnya.

Peningkatan suhu permukaan lahan
terbangun pada penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Sutriani dan Febriandi (2020)
Menunjukkan bahwa ada korelasi positif
antara luas kelas tutupan lahan terbangun
dengan suhu permukaan. Semakin luas
lahan terbangun maka suhu permukaan akan
semakin tinggi demikian sebaliknya. Menurut
Andani, dkk. (2018), semakin meningkatnya
nilai  suhu permukaan lahan dapat
berdampak pada meluasnya pembentukan
urban heat island.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa suhu
permukaan lahan di wilayah Kota Padang
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semakin meningkat dalam kurun waktu
sepuluh tahun seiring dengan bertambahnya
lahan terbangun dan penggunaan lahan
akibat dari aktivitas manusia. Peningkatan
suhu permukaan lahan terbangun dan
penggunaan lahan terdistribusi secara
spasial pada sebelas Kecamatan dengan
suhu rata-rata >25,9 OC. Sesuai dengan
peningkatan suhu permukaan lahan yang
disebabkan terjadinya perubahan luas kelas
suhu tersebut, maka ada sembilan titik
wilayah yang berpeluang besar menjadi
sumber pulau panas perkotaan di Kota
Padang yaitu Kecamatan Koto Tangah,
Nanggalo, Kuranji, Padang Utara, Padang
barat, Padang Timur, Padang Selatan, Lubuk
Begalung dan Bungus Teluk Kabung. Secara
spasial kesembilan wilayah tersebut saling
berdekatan atau terhubung satu dengan
yang lainnya.
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